




KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Benih terung ungu (Solanum melongena L.) mampu tumbuh pada  
 berbagai jenis media perkecambahan, meliputi tanah, pasir, kompos, 
 sekam  mentah, dan arang sekam dengan pertumbuhan yang berbeda.  
2. Media perkecambahan paling baik untuk pertumbuhan terung ungu
 (Solanum melongena L.) adalah media arang sekam yaitu dalam hal waktu 
 berkecambah paling cepat (4.30 hari) dan tinggi kecambah tertinggi 
 (3,05 cm). 
B. Saran 
  Untuk penelitian selanjutnya disarankan sebagai berikut:  
1. Mencampur berbagai jenis media antara pasir, tanah, arang sekam, sekam
 mentah, komposuntuk mendapatkan komposisi media yang baik.  
2. Perlu dilakukan penelitian sampai tanaman berbuah untuk melihat 
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